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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) terhadap Laba
Bersih pada PT Bank Mandiri Thk periode 2015-2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank Mandiri
Tbk selama periode 2015-2025, Teknik analisis data yang digunakan meliputi dianalisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba
Bersih dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Sementara itu, Fee Based Income (FBI) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Laba Bersih dengan nilai signifikansi 0,993 > 0,05. Secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI)
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,756 menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) mampu menjelaskan
variasi Laba Bersih sebesar 75,6%, sedangkan sisanya sebesar 24,4% dijelaskan oleh faktor — faktor lain di luar model
penelitian. Dengan demikian, Dana Pihak Ketiga merupakan faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi Laba Bersih PT
Bank Mandiri Tbk dibandingkan Fee Based Income selama periode penelitian.

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Fee Based Income (FBI), Laba Bersih.
1. Pendahuluan

Industri perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi Indonesia melalui fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, perubahan perilaku nasabah,
meningkatnya persaingan antarbank, serta kondisi ekonomi yang tidak stabil, bank dituntut untuk mampu menjaga
kinerja keuangan agar tetap sehat dan menghasilkan laba yang optimal. Laba bersih menjadi indikator utama
keberhasilan perusahaan karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset, kewajiban,
pendapatan, dan beban operasional.

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perbankan menghadapi berbagai tantangan yang berdampak pada
kemampuan bank dalam memperoleh laba. Perlambatan pertumbuhan ekonomi, perubahan tingkat suku bunga,
meningkatnya risiko kredit, transformasi digital, serta pandemi COVID-19 menyebabkan tekanan terhadap kinerja
keuangan perbankan. Kondisi tersebut mengakibatkan beberapa bank mengalami fluktuasi laba bersih, sehingga
peningkatan aset maupun aktivitas operasional belum tentu diikuti dengan peningkatan keuntungan perusahaan.

PT Bank Mandiri Thk sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia juga menghadapi tantangan tersebut. Meskipun
terus memperluas layanan digital, meningkatkan kualitas pelayanan, dan memperkuat posisi bisnisnya, laba bersih
perusahaan tidak selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, laba
bersih PT Bank Mandiri Tbk mengalami penurunan pada tahun 2016 akibat meningkatnya biaya pencadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN) sebagai dampak tingginya risiko kredit. Selain itu, pada tahun 2020 laba bersih
kembali mengalami penurunan karena pandemi COVID-19 yang menyebabkan perlambatan aktivitas ekonomi,
meningkatnya risiko pembiayaan, serta bertambahnya beban pencadangan. Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga diperlukan
pengelolaan sumber pendapatan dan sumber dana secara efektif.
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Perbedaan kondisi tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Penelitian Jamhuriah dan Nurhayat (2021) menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih. Sebaliknya, penelitian Amelia Fany Rachma dan Guntur Kusuma
Wardana (2023) menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan Fee Based Income berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu,
penelitian oleh Suhikmat dan Handayani (2022:17, Jurnal Akuntansi, Universitas Borobudur) membuktikan bahwa
Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap laba bersih pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut
pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015-2025.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi laba bersih adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK merupakan sumber
dana utama yang digunakan bank untuk menjalankan fungsi intermediasi melalui penyaluran kredit sehingga
berpotensi meningkatkan pendapatan bunga. Selain itu, Fee Based Income (FBI) juga menjadi sumber pendapatan
yang semakin penting karena berasal dari jasa perbankan dan tidak bergantung pada aktivitas penyaluran kredit.
Dengan berkembangnya layanan digital banking dan transaksi elektronik, kontribusi Fee Based Income terhadap
pendapatan bank terus meningkat. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Fee
Based Income terhadap laba bersih pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015-2025 menjadi penting untuk
dilakukan.

Adanya fakta dan data mengenai rasio-rasio keuangan suatu perusahaan menunjukkan gejala yang layak untuk
dikaji. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian
kuantitatif yang berjudul Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) terhadap laba bersih
PT Bank Mandiri Tbk periode 2015-2025, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan dan perbankan
serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) terhadap Laba
Bersih PT Bank Mandiri Tbk. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
PT Bank Mandiri Thk yang diperoleh melalui website resmi PT Bank Mandiri Thk selama periode 2015-2025.
Penelitian ini menggunakan data time series sebanyak 11 observasi.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1) dan Fee Based Income (FBI)
(X2), sedangkan variabel dependen adalah Laba Bersih (). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 30.0 Tahapan analisis meliputi
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson, dan uji
Runs Test sebagai pengujian tambahan terhadap autokorelasi. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, dilakukan analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = o+ Bl X1+ B 2X2+e
Keterangan:

Y = Laba Bersih

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi Dana Pihak Ketiga (DPK)
B2 = Koefisien regresi Fee Based Income (FBI)
X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK)

X2 = Fee Based Income (FBI)

e = Error (kesalahan pengganggu)
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap laba bersih, uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee
Based Income (FBI) secara bersama-sama terhadap laba bersih, serta uji koefisien determinasi (R?) untuk
mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Seluruh pengujian
dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05).

3. Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen. Menurut Imam Ghozali (2018:95), analisis regresi pada dasarnya digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Hubungan tersebut dapat bernilai positif maupun negatif tergantung pada arah koefisien
regresi yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan yaitu Dana Pihak Ketiga (X1),
Fee Based Income (X2) dan Laba Bersih (Y), setelah dilakukan pengolahan data, hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) - 19083584, -732 485
13963857, 505
507
DANA PIHAK 050 ,009 896 538 <00
KETIGA 6 1
(DPK)
FEE BASED 6,779E-6 ,001 002 010 993

INCOME (FBI)
a. Dependent Vanable: LABA BERSIH

SR or- cil T SPDC 30
Sumber: Hasil Ouput SPPS 300

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih PT Bank Mandiri Tbk, yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar Dana Pihak
Ketiga yang berhasil dihimpun bank, maka semakin besar pula laba bersih yang diperoleh.

2. Fee Based Income (FBI)

Sementara Fee Based Income (FBI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT Bank Mandiri Thk,
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,993 (> 0,05). Meskipun memiliki hubungan positif, peningkatan
Fee Based Income belum mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap perubahan laba bersih selama
periode penelitian.

3. Laba Bersih
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Laba Bersih PT Bank Mandiri Thk lebih dipengaruhi oleh Dana Pihak

Ketiga (DPK) dibandingkan Fee Based Income (FBI). DPK juga merupakan variabel yang memiliki pengaruh
paling dominan terhadap Laba Bersih berdasarkan nilai koefisien beta sebesar 0,896.
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2. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model regresi. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0
hingga 1.

Semakin besar nilai Rz, maka semakin besar pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan
pada variabel dependen. Dalam penelitian regresi berganda, interpretasi umumnya menggunakan Adjusted R
Square. Sebagai contoh, apabila nilai Adjusted R Square sebesar 0,650, maka dapat diartikan bahwa variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 65%, sedangkan sisanya sebesar 35% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti.

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8978 805 756 90018857771
8
a. Predictors: (Constant), FEE BASED INCOME (FBIl), DANA
PIHAK KETIGA (DPK)

Sumber: Hasil Cuprg SPPS 30.0

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,756. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) mampu menjelaskan variabel Laba Bersih
sebesar 75,6%, sedangkan sisanya sebesar 24,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian yang
tidak diteliti. Dengan demikian, model penelitian memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi Laba
Bersih PT Bank Mandiri Tbk periode 2015-2025.

3. UJI T (Uji Parsial)

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen tersebut dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan anatara Ttabel dengan Thitung,
berdasarkan nilai signifikan 5% (0,05) sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M oche] B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) - 19053554, -, 732 435
1329635 505
57,507
DANA 050D ,009 ,O968 5,356 =,001
PIHAK
KETIGA
(DPK)
FEE 8, 779E- , 001 , 002 ,010 , D93
BASED 5]
INC OME
(FBl)

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
Sripmrbe s Hasll Owgnea SEFRS 500

Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial), dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Laba Bersih Berdasarkan hasil pengujian, variabel Dan Pihak
Ketiga (DPK) memiliki nilai t hitung sebesar 5,386 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Karena
t hitung (5,386) > t tabel (2,306) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka HO1 ditolak dan Hal
diterima.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,050 menunjukkan bahwa setiap kenaikan DPK sebesar satu satuan akan
meningkatkan Laba Bersih sebesar 0,050 satuan , dengan asumsi variabel lain tetap. Ha: diterima, artinya
Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun, maka laba bersih perusahaan
cenderung meningkat.

2. Pengaruh Fee Based Income (FBI) terhadap Laba Bersih Berdasarkan hasil pengujian, variabel Fee Based
Income (FBI) memiliki nilai t hitung sebesar 0,010 dengan nilai signifikansi sebesar 0,993 (> 0,05). Karena
t hitung (0,010) < t tabel (2,306) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka HO2 diterima dan Ha2
ditolak.

Nilai koefisien regresi sebesar 6,779E-6 menunjukkan arah hubungan positif, namun pengaruh tersebut
sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik. H. ditolak, artinya Fee Based Income (FBI) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada Fee Based
Income (FBI) belum mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan atau penurunan Laba
Bersih perusahaan selama periode penelitian.

3. Secara parsial, Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih,
sedangkan Fee Based Income (FBI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada PT Bank
Mandiri Tbk periode penelitian.

4. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen (X) secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (). Pengujian dilakukan dengan membandingkan anatara
Ftabel dengan Fhitung, berdasarkan nilai signifikan 5% (0,05) sebagai berikut

Tabel 4 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA=
Sum of
IWaodel Sguares df  Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 26678458537 2 13339229268 16,461 ,001®
88695,000 94347 ,500
Residual 64827158036 & 81033947545
2885,500 360,690
Total 33161174341 10
51580,500

a. Dependent Yariable: LABA BERESIH
b. Fredictors: (Constant), FEE BASED INCOME (FEI), DaAMNA PIHAK
KETIGA (DPK)

Stmber: Hazil Cupmit SEES 30,0

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 16,461 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,001. Pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05), Karena Fhitung > Ftabel, 16,461 > 4,46 sehingga Ho3 ditolak dan H.3 diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT Bank Mandiri Tbhk periode 2015-2025.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian layak digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Fee Based Income (FBI) terhadap
Laba Bersih pada PT Bank Mandiri Thk Periode 2015-2025, serta berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada PT Bank Mandiri Thk periode 2015-2025, hal ini dibuktikan
dengan nilai Thitung sebesar 5,386 dimana nilai tersebut lebih besar dari Ttabel 2,306 , Thitung > Ttabel (5,386 >
2,306) serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05 (0.001 < 0.05),
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha: diterima dan Hol ditolak. Nilai koefisien regresi sebesar 0,050
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Dana Pihak Ketiga sebesar satu satuan akan meningkatkan Laba Bersih
sebesar 0,050 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba
Bersih PT Bank Mandiri Thk Periode 2015-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fee Based Income tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015-2025, hal ini dibuktikan
dengan Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Fee Based Income (FBI) memperoleh nilai t hitung sebesar 0.010
yang lebih kecil daripada t tabel sebesar 2,306 dengan nilai signifikansi sebesar 0,993, Thitung < Ttabel (0.010 <
2,306) yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,993 > 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Ha: ditolak dan Ho2 diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 6,779E-6 menunjukkan bahwa hubungan antara Fee
Based Income dan Laba Bersih bersifat positif, namun pengaruhnya sangat kecil dan tidak signifikan secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan Fee Based Income selama periode penelitian belum mampu atau
tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan ataupun penurunan laba bersih perusahaan.
Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Laba
Bersih pada PT Bank Mandiri Thk periode 2015-2025, hal ini dibuktikan dengan hasil uji F (simultan), diperoleh
nilai F hitung sebesar 16,461 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai F hitung lebih besar daripada F tabel
sebesar 4,46 (16,461 > 4,46) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian, Ho3
ditolak dan Has diterima. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, Fee Based Income (FBI) tidak berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih, sedangkan secara simultan Dana Pihak Ketiga dan Fee Based Income berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih PT Bank Mandiri Tbk periode 2015-2024. Oleh karena itu, Dana Pihak Ketiga menjadi faktor
yang paling dominan dalam meningkatkan laba bersih perusahaan selama periode penelitian.
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